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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada BAB III ini dipaparkan sub-sub bab mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan metode penelitan yang terdiri dari pendekatan dan metode penelitian, 

tempat penelitian, subjek penelitian, instrument penelitian, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. Pemaparan sub-sub bab diperkuat dengan teori-teori 

dari para ahli yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif naturalistik. Menurut Denzin & Lincoln 

(2009:6) “kata kualitatif menyiratkan penekanan pada proses dan makna yang 

membawa peneliti kualitatif untuk menekankan sifat realita yang terbangun secara 

sosial, hubungan erat antara peneliti dengan subjek yang diteliti, dan tekanan 

situasi yang membentuk penyelidikan”. Artinya, peneliti dalam hal ini 

mementingkan sifat penyelidikan yang sarat nilai. Lindlof (1995:22) 

mengemukakan ciri-ciri penelitian kualitatif sebagai berikut:  

1) memiliki minat teoritis pada proses interpretasi manusia, 2) 

memfokuskan perhatian pada studi tindakan manusia dan artefak yang 

tersituasikan secara sosial, 3) menggunakan manusia sebagai instrumen 

penelitian utama, 4) mengandalkan terutama bentuk-bentuk naratif untuk 

mengkode data dan menulis teks untuk disajikan kepada khalayak. 

 

Senada dengan pendapat ahli di atas, Creswell (2010:4-5) menjelaskan 

bahwa penelitian kualitatif merupakan: 

Metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna yang oleh 

sejumlah individu atau sekelompok orang dianggap berasal dari masalah 

social atau kemanusiaan. Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-

upaya penting, seperti pengajuan-pengajuan pertanyaan dan prosedur-

prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para partisipan, 

menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke 

tema-tema umum, dan menafsirkan makna data. Laporan akhir untuk 

penelitian ini memiliki struktur atau kerangka yang fleksibel.
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Selanjutnya metode yang digunakan adalah metode deskriptif naturalistik. 

Berkaitan dengan metode ini, menurut Emzir (2010:3): 

Pada metode deskriptif, data dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-

kata atau gambar dari pada angka-angka. Hasil penelitian tertulis berisi 

kutipan-kutipan dari data untuk mengilustrasikan dan menyediakan bukti 

presentasi. Data tersebut mencakup data wawancara, catatan lapangan, 

fotografi, videotape, dokumen pribadi, memo, dan rekaman-rekaman 

resmi lainnya. 

 

Metode naturalistik kadangkala disamakan dengan kualitatif, namun jika 

dilihat konsepnya maka akan terlihat jelas bahwa metode naturalistik lebih sempit 

dibandingkan kualitatif. Dari berbagai pendapat ahli, Mulyana (2013:158) 

menyebutkan “jelas bahwa penelitian kualitatif lebih luas luas daripada penelitian 

naturalistik atau etnografi, meskipun sama-sama bersifat kualitatif”. Artinya, 

metode penelitian naturalistik seperti halnya metode studi kasus, penelitian 

lapangan, etnografi, juga  merupakan bagian dari penelitian kualitatif.  

Disamping itu, metode naturalistik dipilih berdasarkan ciri-ciri yang 

dimiliki metode ini, sebagaimana yang dituliskan oleh Lincoln & Guba (1985:39-

42) adalah:  

1) realitas manusia tidak dapat dipisahkan dari konteksnya latar natural, 

tidak dapat pula dipisahkan agar bagian-bagiannya dapat dipelajari, 2) 

penggunaan pengetahuan tersembunyi (tacit knowledge) adalah absah, 3) 

hasil penelitian yang dinegosiasikan adalah penting, 4) penafsiran atas data 

bersifat ideografis atau berlaku khusus, bukan bersifat nomotetis atau 

mencari generalisasi karena penafsiran yang berbeda lebih bermakna bagi 

realitas yang berbeda pula, dan (5) temuan penelitian bersifat tentatif. 

 

Konsep dan ciri metode penelitian naturalistik ini menunjukkan 

ketepatannya digunakan dalam penelitian ini, karena pokok permasalahan yang 

bersifat holistik, kompleks, dan penuh makna. Dengan menggunakan metode 

kualitatif naturalistik, peneliti harus berinteraksi langsung dengan subjek 

penelitian, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi yang akurat, apa adanya, 

melalui suatu proses observasi dan wawancara (McMillan dan Schumacher, 

2001:396). Dengan metode kualitatif naturalistik, peneliti bermaksud menggali 

nilai-nilai demokrasi yang ada dalam masyarakat Minangkabau dalam situasi 
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sosial secara mendalam sehingga hasil penelitian nantinya dapat 

ditransformasikan atau dijadikan sumber pembelajaran PKn di SD. 

 

B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di daerah Provinsi Sumatera Barat (Sumbar), yang 

merupakan daerah utama atau pusat sebagai tempat asal muasal berkembangnya 

masyarakat suku Minangkabau di Indonesia. Penelitian ini dilakukan di beberapa 

tempat/daerah seperti di Kota Padang, Kabupaten Tanah Datar, dan Kabupaten 

Solok. Pemilihan tempat ini dikarenakan Kota Padang merupakan Ibu Kota 

Provinsi Sumatera Barat yang merupakan pusat pemerintahan sekaligus pusat 

kantor Pemerintahan Adat Minangkabau  yakni Lembaga Kerapatan Adat Alam 

Minangkabau Sumatera Barat (LKAAM Sumbar) serta merupakan basis 

akademisi karena merupakan pusat Universitas-Universitas yang ada di Provinsi 

Sumbar. Selanjutnya, Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Solok merupakan 

dua kabupaten yang mewakili dari Sembilan belas Kabupaten/Kota di Sumbar 

yang diayakini masih kuat dengan nilai-nilai adatnya, yakni dalam bentuk 

pemerintahan nagari sebagai bentuk pemerintahan otonomi tertinggi menurut adat 

Minangkabau masih kental dengan nuansa adat dan terlihat jelas menggunakan 

adat sebagai bagian dari sistem pemerintahan yang mengatur kehidupan 

masyarakat. 

 

C. Subjek Penelitian 

Sampel sumber data dalam penelitian ini adalah sampel purposif 

(purposive sampling) dengan jenis sampel snowball sampling. Menurut Permana 

dan Asep (2013:54-56) dengan sampel purposif peneliti akan dapat melakukan 

eksplorasi dan mendapatkan pemahaman rinci dari tema pokok yang diteliti 

dengan proses pengambilan sampel secara iteratif: peneliti menetapkan sampel 

awal, menganalisis data, kemudian memilih sampel lagi untuk menyempurnakan 

kategori-kategori, demikian seterusnya sampai titik jenuh. Sampel awal dalam 

penelitian ini adalah para narasumber, peristiwa, lokasi, buku-buku dan/ atau studi 

dokumentasi. Narasumber yang dimaksud adalah Tokoh adat/ tokoh masyarakat 
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Minangkabau, akademisi, dan masyarakat tertentu yang telah dipilih sesuai 

dengan tema penelitian, yang terdiri dari sebagai berikut: 

1. Sekretaris Lembaga Kerapatan Adat Alam Minangkabau (LKAAM) 

Provinsi Sumatera Barat di Kota Padang; 

2. Ketua Kerapatan Adat Nagari (KAN) pada beberapa Nagari di 

Kabupaten/ kota wilayah Provinsi Sumatera Barat; 

3. Tokoh adat tigo tungku sajarangan (Penghulu, Alim Ulama, dan 

Cerdik Pandai) di Sumatera Barat. 

4. Pakar Akademisi/ Dosen PKn asli suku Minangkabau yang memahami 

demokrasi dan kaitannya dengan adat Minangkabau; 

5. Tokoh-tokoh masyarakat lainnya dan orang-orang yang dituakan di 

Sumatera Barat. 

Data yang diperoleh dari narasumber dikomparasikan dengan peristiwa, 

lokasi, dan buku-buku tentang masyarakat Minangkabau sejak dahulu kala sampai 

saat ini. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci 

yang langsung turun ke lapangan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Pernyataan sebagai instrumen kunci dikatakan Bogdan & Biklen (1982:27) yakni: 

“Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and the 

researcher is the key instrument”. Yang artinya penelitian kualitatif mempunyai 

latar yang alami sebagai sumber langsung dari data dan peneliti itu adalah 

instrumen kunci.  

Sejalan dengan peneliti/ manusia sebagai instrument utama, Nasution 

(1992:57) menyatakan bahwa hanya manusialah yang mampu memahami, 

memberikan makna terhadap interaksi antar manusia, mimik muka, menyelami 

perasaan dan nilai yang terkandung dalam ucapan dan perbuatan yang mereka 

lakukan. Kemudian ntuk memudahkan perangkuman data, peneliti menggunakan 

instrumen bantu berupa lembar observasi, lembar pedoman wawancara, dan 

dokumentasi. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan gabungan ketiganya atau 

triangulasi (Sugiyono, 2012). Observasi akan dilakukan terhadap masyarakat 

Minangkabau secara umum terutama bagi anak-nak usia SD dalam berinteraksi 

dengan masyarakat lainnya. Wawancara akan dilakukan terhadap tokoh-tokoh 

masyarakat dan budayawan (alim ulama, cerdik pandai, dan tokoh adat) serta 

akademisi di bidang sejarah, PKn, dan kebudayaan Minangkabau. Studi 

dokumentasi seperti buku-buku adat dilakukan untuk mengkaji berbagai nilai-nilai 

kearifan lokal yang ditemui pada saat penelitian yang berguna juga sebagai 

komparasi terhadap data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. 

Kemudian semua data yang terkumpul digabungkan, dianalisis, dan disimpulkan.  

 

F. Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini berupa narasi atau perkataan, interpretasi yang digali 

dari informan atau narasumber, dan dari studi dokumentasi. Bogdan (Sugiyono, 

2012:334) menyatakan analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Miles dan Huberman (Sugiyono, 2012:337) mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sampai datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data 

yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. Artinya, 

data akan dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah pengumpulan, 

penyajian, dan penyimpulan. Selanjutnya, Emzir (2010:131) menggambarkan 

proses analisis data menurut Miles dan Huberman dalam sebuah bagan sebagai 

berikut: 
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Periode pengumpulan data 

............................................ 

REDUKSI DATA 

 

Antisipasi Selama Berlangsung Setelah 

 

MODEL DATA 

 

  Selama Berlangsung Setelah 

 

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI 

 

Selama Berlangsung Setelah 

 

 

ANALISIS 


